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DAFTAR NOTASI

a = tihggi blok tegangan yang diperhitungkan, mm

Ae = luas bruto penampang kolom, mm

As = luas tulangan tarik, mm2

As' = luas tulangan tekan, mm2

AS|) ^ luas tulangan tarik yang dipeiiukan pada keseimbangan "balance", mm

Ast ^ luas total tulangan longitudinal, mm .

b --" lebar penampang struktur, mm

c = jarak antara serat beton tepi terik ke garis netral, mm

D =r beban mati

d = tinggi manfaat penampang struktur, mm.

ds = selimut beton, mm

E = beban gempa

Ec = modulus elastisitas beton, MPa.

Es = modulus elastisitas tulangan, MPa.

f0 = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa.

f, - tegangan leleh baja tulangan, MPa

F = gaya gempa horizontal, kN.

g - gaya grafitasi bumi, m/dt2.

h = tinggi penampang struktur, mm.

h„ = tinggi bersih kolom, mm

k - faktor panjang efektif kolom
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L - beban hidup.

Lr •-• beben hidup tereduksi sesuai dengan ketentuan

Lb= bentang balok, m

L„ =: bentang bersih balok, m

Lu~ panjang bebas kolom, m

Mi) r momen balok/kolom akibat beban mati, KNm.

M[,= momen balok/kolom akibat beban hidup, KNm

Mj,= momen balok/kolom akibat beban gempa, KNm

M,,^ momen nominal, KNm

Mu= momen ultimit, KNm

Mc- momen pembesaran kolom, KNm

Nu - gaya normal perlu kolom, KN

P„= gaya aksial nominal, KN

c'.k - faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau

6d = faktor pembesaran untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan kesamping

6s = faktor pembesaran untuk rangka yang tidak ditahan terhadap goyangan

kesamping

Vc = kuat geser nominal beton, KN

Vs = kuat geser yang dihasilkan oleh tulangan geser, KN

p ~ rasio tulangan

Od = faktor pembesaran dinamis yang memperhitungkan pengaruh terjadinya

sendi plastis ( 1 untuk lantai paling atas dan bawah 1.3, untuk kolom umum)

<j) = faktor reduksi kekuatan
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Vg = gaya geser balok karena gaya gravitasi

Mkap : momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya

terpasang pada salah satu ujung balok atau bidang niuka kolom

M'kap : momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya

terpasang pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain

In : bentang bersih balok

Vn,b : gaya geser balok akibat beban mati

Vi,b : gaya geser balok akibat beban hidup

Vp„b : gaya geser balok akibat beban gempa

K : faktor jenis struktur

Rv ~ faktor reduksi tingkat

1.0 untuk 1<«<4

1.1 -0,025« untuk 4< n < 20

0,6 untuk n > 20
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